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ABSTRAK

=Pajak merupakan sumber penerimaan pendapatan signifikan bagi negara, akan tetapi pajak bagi
gperusahaan adalah beban yang membuat laba bersih perusahaan menjadi berkurang akibat kewajiban
operusali@aan untuk membayarkan pajaknya. Oleh karena itu perusahaan mengupayakan agar dapat
%membayar pajak dengan seminimal mungkin. Sedangkan pemerintah mengharapkan agar setiap
§Wajib pajak membayarkan pajak setinggi-tingginya. Perbedaan kepentingan antara perusahaan dan
=pemerifAtah yang berlawanan inilah yang membuat perusahaan harus mengusahakan untuk mengelola
Sperencanaan pajaknya supaya beban pajak yang dibayarkan lebih rendah dan efisien. Penelitian ini
amenggbinakan teori agensi (Agency Theory), yaitu teori yang mengasumsikan bahwa setiap orang
~memiliki kepentingan yang berbeda dan ada keterkaitan antara dua pihak. Sampel dalam penelitian
Sini menggunakan data dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Speriode_2017-2020 dengan 8 perusahaan sehingga memperoleh 32 sampel. Teknik pengambilan
Zsampél dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan metode purposive
gsampl'mg.Variabel independen dalam penelitian ini adalah frekuensi rapat dewan komisaris,
skepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage, dan intensitas aset tetap. Sedangkan variabel
gdependen penelitian ini adalah manajemen pajak yang diukur dengan tax retention rate (TRR).
CTeknikmanalis data dalam penelitian ini yaitu uji pooling, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda
gdengan ‘menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 25. Kesimpulan dari penelitian ini
“menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris, berpengaruh negatif dan signifikan sedangkan
kepeniilikan manajerial, profitabilitas, dan intensitas aset tetap berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen pajak. Sedangkan leverage berpengaruh positif dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen pajak.
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ABSTRACT

Taxes=are a significant source of revenue for the state, but taxes for companies are a burden that
reducés the company's net profit due to the company's obligation to pay taxes. Therefore the company
strives;to be able to pay taxes to a minimum. Meanwhile, the government expects every taxpayer to
pay thesmaximum tax. The difference in interests between the company and the government is what
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makes the company must try to manage its tax planning so that the tax burden paid is lower and
more efficient. This study uses agency theory, which is a theory that assumes that everyone has
differentinterests and there is a relationship between two parties. The sample in this study uses data
_from manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2020
eriod with 8 companies so as to obtain 32 samples. The sampling technigue in this study used non-

- mrobablllw sampling with purposive sampling method. The independent variables in this study were
;the freguency of board of commissioners meetings, managerial ownership, profitability, leverage,
«<and thé’intensity of fixed assets. While the dependent variable of this study is tax management as
%measured by the tax retention rate (TRR). The data analysis techniques in this study are pooling test,
éclassmal assumption test, multiple linear regression using the IBM SPSS Statistics version 25
T;prggram The conclusion of this study shows that the frequency of board of commissioners meetings
gha%* a negative and significant effect, while managerial ownership, profitability, and intensity fixed
Jassets fiave a positive and significant effect on tax management. While leverage has a positive and

«Q

Enc%ignificant effect on tax management.
5 C
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oKeywoFds: Tax Management, Board of Commissioners, Managerial Ownership, Profitability,
vLeyerage, Fixed Asset Intensity

NDAHULUAN
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Pada umumnya pajak adalah pungutan yang bersifat memaksa dan dilakukan oleh negara kepada
mwarganya. Sumber penerimaan negara dapat diperoleh dari berbagai sektor. Salah satu sumber
Spenerimaan negara terbesar diperoleh melalui sektor internal yaitu melalui penerimaan pajak. Maka
aidari ituzsetiap tahunnya pemerintah selalu gencar dan berusaha agar peningkatan penerimaan melalui
‘Tsektor perpajakan melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus meningkat sehingga Anggaran
3Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tidak mengalami defisit. Pengenaan tarif pajak ditentukan
:oleh uridang-undang suatu negara. Oleh karena itu, setiap kebijakan perpajakan yang dilakukan oleh

pemermtah diharapkan berpengaruh untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian suatu negara.
cPembapgunan ekonomi negara perlu mempertimbangkan pendapatan dan belanja negara agar tidak
xmengalaml defisit dan dapat dikelola untuk kesejahteraan rakyat. Menurut Pasal 1 angka 1 UU KUP,
Dpajak adalah kewajiban yang terutang kepada negara oleh subjek pajak yaitu orang pribadi atau badan
§yang memiliki sifat memaksa dan ditetapkan oleh undang-undang perpajakan, dengan tidak
smendapatkan imbalan secara langsung maupun tidak langsung dan digunakan demi kemakmuran
:rakyat Dalam pelaksanaan pemungutan pajak, terdapat faktor kepentingan yang berbeda antara
Dnegara\ tlengan perusahaan. Karena bagi negara, pajak merupakan sumber penerimaan tertinggi untuk
Snegara=Sedangkan bagi perusahaan, pajak merupakan beban yangakan mengurangi pendapatan neto
gr)sehingga laba bersih perusahaan berkurang akibat beban pajak yang wajib dibayarkan bagi negara.
wAkibatfaktor kepentingan yang berbeda ini, perusahaan berusaha untuk mengecilkan beban pajaknya
Sdengarsecara melakukan praktik manajemen pajak. Dalam pelaksanaannya, perusahaan yang
gmerencanakan pajaknya secara efektif dan optimal, maka perusahaan dapat mengurangi beban pajak
" terutang yang ditanggung oleh setiap perusahaan.

Menurat Pohan (2015) manajemen pajak merupakan upaya menyeluruh yang dilakukan oleh wajib
pajak erang pribadi ataupun badan usaha melalui proses perencanaan, pelaksanaan (implementasi),
dan pengendalian kewajiban dan hak perpajakannya agar hal-hal berhubungan dengan perpajakan
dari orang pribadi, perusahaan, atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien, dan
efektif3sehingga dapat memberikan kontribusi yang maksimumbagi perusahaan dalam artian
peningkatan laba atau penghasilan. Dalam menghitung beban pajak perusahaan, pada umumnya
perusahaan menggunakan penghasilan kena pajak (PKP) dan sesuai dengan aturan perpajakan yang
berlake di Indonesia yaitu UU No.36 Tahun (2008) pasal 14 menjelaskan perhitungan beban pajak
perusahaan diperoleh dengan penghasilan kena pajak dikalikan dengan tarif pajak badan yang
berlakti: PKP didapat melalui penghasilan neto fiskal dikurangi dengan kompensasi kerugian neto
fiskal z8paya dalam manajemen pajak tidak selalu diartikan dalam arti negatif, tetapi manajemen
pajak yang baik adalah dengan memanfaatkan insentif perpajakan maupun manfaat pajak lainnya
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sehingga dalam pelaksanaan manajemen pajak perusahaan tidak mengidikasikan pelanggaran norma

atau hukum perpajakan atau penghindaran pajak secara ilegal. Peranan dari manajemen pajak yaitu

melakuykan tax planning (perencanaan pajak). Dengan melakukan tax planning artinya upaya untuk
mencari-kesempatan atau celah yang dapat digunakan dalam koridor yang legal sesuai dengan
~Wndangsundang perpajakan (loopholes) yang berlaku, dengan harapan dan tujuan agar perusahaan
~dapat membayar beban pajak terutang dalam jumlah yang lebih kecil. Dalam pelaksanaan
Sperencanaan pajak dalam perusahaan ada tiga macam cara yang digunakan oleh wajib pajak demi
LDmenekan keseluruhan total beban pajaknya, cara yang petama yaitu tax avoidance (penghindaran

paggak) yang kedua tax evasion (penyelundupan pajak), dan terakhir yaitu tax saving (penghematan
@paaak) Peran manajer dalam perusahaan adalah untuk membuat kebijakan-kebijakan khususnya
Hu@tuk meminimalkan beban pajak yang nantinya akan dibayarkan perusahaan dengan melakukan
mpevencanaan pajak. Hasil dari pengelolaan manajemen pajak adalah jumlah pajak yang riil yang akan
Udl%yarkan oleh perusahaan yang tercantum pada laporan laba rugi perusahaan. Pada penelitian ini,
“untuk mengukur variabel manajemen pajak peneliti menggunakan indikator Tax Retention Rate
3(T‘§RR) tntuk mengidentifikasi perusahaan dalam melakukan praktik manajemen pajaknya. Menurut
Wd etal. (2004) TRR merupakan alat dengan fungsi yaitu untuk menganalisa tingkat efektifitas
omanajemen pajak yang diaplikasikan pada laporan keuangan perusahaan tahun berjalan. Fungsi
andlisa“TRR adalah perusahaan dapat melakukan analisis melalui metode manajemen pajak yang
gm“e?cmbantu perusahaan untuk mengelola pembebanan pajak perusahaan dengan lebih akurat sesuai
>dengan:peraturan perpajakan.

éDéam mewujudkan manajemen pajak yang baik ada beberapa faktor yang dapat dilakukan oleh
=perusaligan, salah satunya Corporate Governance. Menurut Forum for Corporate Governance
gin Indonesia (FCGI) (2002) corporate governance adalah seperangkat aturan yang mengatur
—hubungan antara stakeholder yang berkaitan dengan hak dan kewajiban mereka terhadap
%perusahaan. Perusahaan yang memiliki corporate governance yang baik cenderung akan
“menjalankan tindakan pajak yang memiliki resiko paling kecil dan lebih taat terhadap peraturan
gperpajakan yang telah ditetapkan oleh undang-undang. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh
oproksi dewan komisaris yang diukur dengan frekuensi rapat dewan komisaris terhadap manajemen
~pajak. Bungsi dan peran dewan komisaris yaitu memberikan pertanggung jawaban atas pengawasan
Sterhaddp. perseroan, melakukan pengawasan atas kebijakan perusahaan, dan jalannya perusahaan
ogpada umumnya baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan. Berdasarkan anggaran dasar
cperseroan tugas dewan komisaris dalam perusahaan adalah untuk melakukan pengawasan dan
Dmemberlkan saran atau masukan terhadap direksi. Frekuensi rapat dewan komisaris atau banyaknya
Jpertemuan yang dilakukan oleh anggota komisaris akan membantu direksi atas pengambilan
;Dkebijakan dan keputusan, pemecahan masalah, dan mengawasi setiap kebijakan apakah sudah sesuai
cdengamitujuan perseroan atau tidak. Dikarenakan fungsi rapat masukan yang lebih luas yang akan
=menjadi bahan pertimbangan bagi direksi dalam pengambilan keputusan khususnya dalam
~perencanaan perpajakan. Semakin banyak jumlah rapat dewan komisaris maka mengindikasikan
cbahwa®dewan komisaris bersifat aktif dalam menjalankan perannya dalam perusahaan dan
8manajemen pajak perusahaan telah dilakukan dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
~dilakukan oleh Barros & Sarmento (2020) yang menyatakan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ratna
(2020)yang menyatakan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Karena adanya hasil penelitian yang masih berkontradiksi mengenai frekuensi rapat
dewan=komisaris maka variabel tersebut dapat diteliti kembali dalam penelitian ini.

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan proporsi saham biasa yang dimiliki oleh pihak
manajerial yang aktif terlibat dalam pengambilan keputusan demi kepentingan perusahaan dalam
yang dibandingkan dengan total saham yang beredar yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar
propotst kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajerial pada suatu perusahaan, maka dapat
diindikasikan bahwa manajemen cenderung berperan lebih giat untuk mementingkan kepentingan
pemegang saham. Karena setiap keputusan yang diambil oleh manajerial, akan mempengaruhi baik
atau baruknya insentif yang akan diterima bagi pihak manajerial. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuni et al. (2017) dalam penelitiannya yaitu kepemilikan manajerial. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.
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Namun, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2019) menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan..manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Karena adanya hasil
penelitian yang masih kontradiksi mengenai kepemilikan manajerial maka variabel tersebut dapat
_ditelitikeémbali ke dalam penelitian ini.

STujuanutama bagi perusahaan adalah untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham dan
gmeningkatkan kekayaan perusahaan. Pengukuran profitabilitas digunakan untuk mengidentifikasi
2kemamipuan perusahaan untuk mendapatkan laba atau keuntungan bersih dari serangkaian aktivitas
%ek norai perusahaan yang dilakukan sepanjang periode akuntansi. Pengukuran rasio profitabilitas
=dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan laba atas penggunaan aset perusahaan dalam
cmenciptakan laba bersih. Maka dari itu semakin tinggi nilai ROA, artinya kemampuan perusahaan
““dafam memperoleh laba semakin baik dan pihak manajamen menggunakan aset yang dimiliki secara
Cefektif ZSemakin tinggi tingkat presentase profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula
&presentase TRR perusahaan tersebut. Hal yang menjadi penyebabnya adalah karena jika total aset

Q)

gya;ﬁg dimiliki suatu perusahaan tinggi maka akan menyebabkan biaya operasional yang tinggi pula
~atas total aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Oleh karena itu, TRR yang semakin tinggi
“mémberikan gambaran bahwa praktik manajemen pajak pada suatu perusahaan semakin efisien.
®Variabe} Profitabilitas dipilih karena terdapat perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian
E\/\@rdani & Putri (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen
~Pdjak. detapi dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2020) menyatakan bahwa
gprﬁfitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Dengan hasil penelitian terdahulu yang
gmisih kontradiksi maka variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA dapat diteliti kembali ke
%dalam penelitian ini.

=Tingkat.hutang (leverage) merupakan rasio yang menghitung seberapa besar hutang yang dimiliki

—

“oleh perusahaan. Long term debt to equity ratio (LTDtER) merupakan salah satu indikator yang dapat
‘adigunakan untuk menghitung dan mengukur tingkat hutang suatu perusahaan. LTDtER memiliki
Sfungsi Gintuk mengindentifikasi besarnya modal usaha yang dibiayai oleh hutang jangka panjang.
SPerusahaan memanfaatkan utang untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Hutang merupakan
“kewajiban yang harus dilunasi oleh perusahaan atas setiap pinjaman dari kreditor dan akan timbul
Sbunga tertentu atau sejumlah biaya yang harus dibayarkan oleh perusahaan karena mendapatkan
fasilitaphutang tersebut, biaya bunga tersebut yang akan mempengaruhi laba bersih perusahaan dan
“mengurangi akan beban perpajakan. Jika tingkat presentase dari LTDtER tinggi, berarti semakin
2tinggi juga jumlah hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan terhadap pihak ketiga yang
adigunakan perusahaan untuk kepentingan investasi perusahaan. Dan dengan tingkat leverage yang
gtinggi maka semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul akibat hutang tersebut. Dengan tingkat
Chutan@lang tinggi maka akan semakin tinggi juga beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan,
~akan tetapi beban bunga tersebut memiliki fungsi sebagai pengurang laba bersih (deductible expense)
2sehingga dapat meminimalkan beban pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai hutang perusahaan
vmaka gtingkat retensi pajak perusahaan akan semakin tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
Smanajginen menggunakan hutang jangka panjang dengan baik dan perencanaan pajak dapat
@diterapkan agar beban pajak perusahaan lebih kecil dari yang seharusnya. Hal ini sejalan dengan
“penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh
positif=terhadap manejemen pajak. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk
(2018)9yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manejemen pajak. Dengan
adanya=hasil penelitian yang masih kontradiksi mengenai variabel leverage maka variabel tersebut
dapat @iteliti kembali dalam penelitian ini.

Selain-beberapa faktor yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat variabel intensitas aset tetap juga
yang dinilai dapat mempengaruhi manajemen pajak perusahaan. Intensitas aset tetap yang berada
dalamglaporan keuangan perusahaan merupakan gambaran besarnya aset tetap yang dimiliki oleh
perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan memberikan informasi atas banyaknya investasi
perusahaan terhadap aset tetap perusahaan pada tahun berjalan. Intensitas aset tetap perusahaan dapat
mengurangi pajak perusahaan dikarenakan adanya depresiasi yang melekat dalam aset tetap. Beban
deprestasi memiliki fungsi bagi manajemen pajak yang berguna untuk mengurangkan laba.
Berdasarkan Kurniawan (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa intensitas aset tetap
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berpengaruh positif terhadap manajemen pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wardani
& Putri (2018) menjelaskan bahwa variabel intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap
manajgmen pajak.

—Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
Smengemai: Pengaruh Dewan Komisaris, Kepemilikan manajerial, Profitabilitas, Leverage, dan
glntensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
=Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020.

3
°KAJIAN PUSTAKA

«a X
£ O
6T§)ri Keagenan (Agency Theory)
@,M@nurut Jensen & Meckling (1976) teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan
<agensi-muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk
“mémberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada
vagent fersebut. Hubungan keagenan menjelaskan sebagai kontrak di mana satu atau lebih orang
%(pgnsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan yang melibatkan
opendelggasian beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen”. Agency theory dapat
Ed'@ambarkan dengan hubungan antara pemilik perusahaan atau pemegang saham (prinsipal) dengan
jpigak manajerial (agen) yang terlibat aktif dalam pengambilan keputusan. Theory agency
“menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan pengelolaan
Sperusalipan kepada tenaga-tenaga profesional yang disebut agen yang lebih mengerti dalam
gr_nenjalankan bisnis sehari-hari. Teori Keagenan mengasumsikan bahwa setiap manusia atau individu
“memiliki kepentingan masing-masing bagi dirinya.
>Manajémen Pajak
“Menurut Pohan (2015) “manajemen pajak merupakan upaya menyeluruh yang dilakukan oleh wajib
gpajak grang pribadi ataupun badan usaha melalui proses perencanaan, pelaksanaan (implementasi),
2dan pengendalian kewajiban dan hak perpajakannya agar hal-hal berhubungan dengan perpajakan
dari orang pribadi, perusahaan, atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien, dan
Jefektif -sehingga dapat memberikan kontribusi yang maksimumbagi perusahaan dalam artian
Speningkatan laba atau penghasilan.”. Dengan adanya penerapan dari manajemen pajak adalah untuk
§mengaplikasikan aturan perpajakan sesusai dengan aturan yang berlaku tanpa ada dilakukan
Spelanggaran dalam peraturan perpajakan serta meningkatkan efisiensi pembayaran beban pajak.
2
EDewapKomisaris
“Berdasarkan Undang-Undang No. 40 tahun (2007) tentang Perseroan Terbatas pasal 1 angka 6,
SDewafKomisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan
ckhususisesuai dengan anggaran dasar serta bertugas menjadi pemberi nasihat kepada direksi. Dewan
cKomigaris memiliki tugas fiduciary untuk bertindak memberikan kepentingan terbaik bagi
“perusahaan dan menghindari segala bentuk benturan atas kepentingan pribadi. Pengawasan oleh
pihak dewan komisaris memberikan dukungan keyakinan atas Kinerja perusahaan bahwa manajemen
bergefék sesuai tujuan perusahaan, karena dewan komisaris diangkat oleh pemegang saham dan
dewan_komisaris harus mewakili kepentingan setiap pemegang saham perusahaan dalam setiap

tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.

Kepemilikan Manajerial

Keperilikan manajerial merupakan presentase dari total kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak
manajerial yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan. Semakin besar kepemilikan
manajérial dalam suatu perusahaan, artinya suatu perusahaan memiliki kepentingan antar manajemen
dan pemegang saham yang sama ataupun serupa dengan tujuan perusahaan. Manajer yang juga
merupgakan pemegang saham akan ikut andil dalam keputusan atau tindakan yang diambil oleh
manajemen, sehingga kepemilikan manajerial sangat berpengaruh terhadap kinerja manajemen. Hal
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ini dikarenakan tugas dan tanggung jawab oleh pihak manajemen untuk memperoleh laba yang
maksimal.

_Profitabilitas

cMenur@t Hery (2016:192) Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh
“laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profit dalam
ékegiatan operasional perusahaan merupakan suatu yang sangat penting dalam roda bisnisnya.
SPengukeran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksilmal yaitu rasio
é’prgﬁtabilitas. Pada umumnya rasio profitabilitas digunakan oleh investor untuk menjadi faktor
Spertimbangan untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Bila rasio profitabilitas di suatu
ﬁpéf;usahaan tinggi maka investor akan menanamkan modalnya di perusahaan tersebut.

s 9

S| gyerage

jLeérerage merupakan rasio yang menggambarkan keadaan hutang atau kewajiban suatu perusahaan
oyang terdapat dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Hery (2016:164) Leverage adalah
graﬁo yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya baik
gja@ka panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aktiva perusahaan. Dalam penelitian ini
Sleverad® diukur dengan indikator long term debt to equity (LTDtER) atau hutang jangka panjang.
§Lc§qg térm debt to equity ratio merupakan indikator yang berguna untuk memberikan gambaran

étaﬁhadap suatu perusahaan dalam besaran hutang jangka panjang terhadap modal sendiri.

c

“Intensitas Aset Tetap
~Berdasgrkan PSAK No. 16 Tahun (2011) menjelaskan bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang

- =diperolgh dalam bentuk siap pakai atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan

gadministratif dan memiliki manfaat lebih dari satu periode. Aset tetap pada umumnya menjadi aktiva
Syang paling besar nilainya dalam laporan keuangan. Aset dibagi menjadi dua bagian yaitu, aset tetap
§dan asetlancar. Yang dimaksudkan dalam aset tetap sebagai contoh adalah, gedung, tanah, kendaraan
gperusahaan, property, bangunan, alat-alat produksi, mesin pabrik, dan lain-lain.

=l

%;Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Pajak

SFrekuensi Rapat Dewan Komisaris merupakan hal penting dalam menentukan efektivitas dan kinerja
Sdewan_komisaris dalam melaksanakan pengawasan dan pengendalian perusahaan. Rapat dewan
;Dkomisaris merupakan media yang berfungsi sebagai jalur komunikasi dan koordinasi antara anggota-
canggota, dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas dalam manajemen.

=Semakih tinggi tingkat frekuensi rapat maka dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan,
“karena*pertemuan yang rutin memungkinkan dewan komisaris untuk mengidentifikasi dan

n
C

smenyelesaikan masalah yang potensial, terutama yang terkait dengan kualitas pelaporan keuangan.
eDalamata kelola perusahaan yang baik diperlukan kaidah-kaidah umum corporate governance yang
“berlaki untuk menjaga keberlangsungan suatu perusahaan, maka karena itu peran dari dewan
komis@tis sangat dibutuhkan bagi suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Barros & Sarmento (2020) yang menyatakan bahwa semakin banyak frekuensi rapat dewan
komisaris maka beban pajak perusahaan akan semakin menurun sehingga laba perusahaan semakin
maksimal. Berdasarkan uraian tersebut maka frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif
terhadd@p manajemen pajak.

H: : Frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen pajak

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Pajak

Kepemilikan manajerial merupakan presentase dari total kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak
manajérial yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan. Proporsi kepemilikan saham yang
dimilikioleh pihak manajemen jika semakin besar, maka pihak manajemen akan mengupayakan dan
akan lebih konservatif untuk meningkatkan efektivitas perencanaan pajak perusahaan demi
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-

memenuhi kepentingan pemegang saham. Hubungan antara kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dan pemegang saham menunjukkan bahwa penyatuan kepentingan akan mempengaruhi
perencafqaan pajak perusahaan karena manajer lebih memiliki insentif dalam upaya untuk meningkat
_kinerjajperusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2017) yang
cmenyafakan bahwa kepemilikan proporsi saham yang semakin banyak dimiliki oleh pihak

2manajemen akan mempengaruhi kinerja manajer dalam perencanaan perpajakan. Berdasarkan uraian

étersebut maka kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.
3H, : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen pajak

o L
5

)
uél?emgaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Pajak
Penelitjan yang dilakukan oleh Pratiwi (2019) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan
%keﬁhampuan perusahaan untuk mendapat laba atau nilai hasil akhir operasional dalam periode
j—fteé'entu Kemampuan perusahaan menghasilkan laba atau keuntungan bagi perusahaan,

jméngharuskan perusahaan untuk menyiapkan biaya untuk membayar pajak bagi negara berdasarkan
sundangzundang perpajakan yang berlaku. Perusahaan dengan laba yang tinggi, maka beban pajak
vyang dikeluarkan juga akan tinggi. Sedangkan perusahaan yang memiliki laba lebih sedikit,

gmémbayar beban pajak yang rendah juga. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba tinggi bagi
Spefusaffaan, pada umumnya dapat mengurangi beban pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang
cf)mémiliki laba tinggi berhasil menggunakan insentif pajak atau fasilitas pajak yang berlaku maupun
‘Tpengurang pajak lain sehingga beban pajak perusahaan menjadi lebih efisien. Hal ini sejalan dengan
goenelitian yang dilakukan oleh Wardani & Putri (2018) yang menyatakan bahwa, tingginya nilai
gprofitabilitas suatu perusahaan akan membuat perusahaan beroperasi dengan efisiensi yang tinggi
~dan perencanaan pajak yang konservatif sehingga menghasilkan pajak yang optimal dibandingkan
—=denganfperusahaan yang beroperasi dengan tingkat efisiensi rendah.

gH3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen pajak

§Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Pajak
cBerdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Putri (2018) leverage merupakan salah satu
=sumberspendanaan perusahaan yang dapat digunakan untuk membiayai pengeluarannya. Besar
“kecilnya suatu hutang perusahaan akan mempengaruhi besaran pajak yang akan dibayarkan
Sperusahaan. Penggunaan utang untuk pendanaan operasi perusahaan akan menimbulkan biaya tetap
SJyaitu bunga. Biaya bunga tersebut mempengaruhi laba perusahaan karena menjadi faktor pengurang
Zlaba bagi perusahaan. Rasio leverage dapat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melunasi
%hutang Jangka panjangnya sesuai periode jatuh tempo yang telah ditetapkan dan disetujui kedua belah

=pihak Jaitu, oleh kreditur dan debitor. Perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah memiliki
“biaya bunga yang rendah juga. Hal ini terjadi dikarenakan proporsi hutang jangka panjang akan

n
C

smenimbulkan biaya bunga sehingga biaya tersebut akan mengurangi laba perusahaan dan beban
opajak faga akan semakin menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
“(2019)Ayang menyatakan bahwa leverage yang semakin tinggi memberi otoritas yang kuat bagi
kredit@.untuk memonitoring atau mengawasi pengelolaan perusahaan agar kontinuitas pembayaran
tetap térjaga. Serta, manajerial akan lebih konservatif terhadap keputusan untuk menambah utang
jangka=panjang dengan memperhatikan kondisi ekuitas perusahaan melalui rasio long term debt to
equity=ratio (LTDtER).
H,: Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen pajak

Pengatuh Intensitas Aset Tetap Terhadap Manajemen Pajak

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2019) menyatakan bahwa intensitas aset tetap
menggambarkan banyaknya aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Intensitas aset tetap dapat
mempéngaruhi tingkat retensi pajak suatu perusahaan diakibatkan oleh sifat depresiasi yang dimiliki
oleh aset tetap. Beban depresiasi yang timbul atas kepemilikan aset tetap akan mengurangi beban
pajak .perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriani & Hidayat



"OMMIg| Uizl edue)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAiey uesiinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad -

Q

(2021) bahwa adanya pengaruh signifikan antara intensitas aset tetap dengan manajemen pajak. Hal
ini menunjukkan bahwa kepemilikan aset tetap yang tinggi pada suatu perusahaan akan
menimpulkan beban depresiasi atas kepemilikan aset tetap yang besar juga, sehingga laba perusahaan
_akan berkurang akibat adanya beban depresiasi yang besar, maka hal tersebut dapat mengurangi
cpajak yang harus dibayar dan meningkatkan retensi pajak perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut
“maka intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.
§H5: Intgnsitas aset tetap berpengaruh positif terhadap manajemen pajak

METODE PENELITIAN
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cObjek penelitian yang digunakan peneliti adalah laporan keuangan tahunan pada perusahaan
=manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 yang telah di audit. Pada

Q
-

mpegiaelitian ini jangka waktu yang diambil adalah 3 tahun (2018-2020) yang terdapat di Bursa Efek

olndonesia (https://www.idx.co.id) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dewan komisaris,

vkepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage dan intensitas aset tetap terhadap manajemen pajak

gy@g ditikur dengan tax retention rate.

0o C -

SVariabél Penelitian

51.2 Vagiabel Dependen (Y)

S Vafabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi atau akibat karena terdapat

vardabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah manajemen pajak.

Vafiabel ini diukur dengan menggunakan Tax Retention Rate (TRR). Pengukuran menggunakan

TRR ini merupakan pengukuran untuk menganalisis suatu ukuran dari efektifitas manajemen

pajak pada laporan keuangan perusahaan di tahun berjalan (Wild et al,. 2004). Rumus yang

digtinakan dalam mengukur variabel manajemen pajak sesuai dengan Wild et al,. (2004) dan

Syafiqurahman & Suranta (2020) yaitu :
TRR =

" Pretax Income (EBIT)

Gl

pe

Net Income it

N

Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Varibel ini digunakan untuk melengkapi dan mengontrol hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam penelitian ini beberapa variabel independen yang digunakan yaitu :
a.c= Dewan Komisaris
Rapat dewan komisaris merupakan media komunikasi antara anggota dewan komisaris yang
bertujuan untuk membuat keputusan mengenai kebijakan yang yang berlaku dan
penyelesaian masalah yang dihadapi dalam perusahaan. Pada penelelitian ini frekuensi rapat
»dewan komisaris diukur dengan jumlah rapat dewan komisaris dalam satu tahun. Sehingga
“rumus yang digunakan untuk mengukur frekuensi rapat dewan komisaris dipaparkan oleh
Pradana & Ardiyanto (2017) sebagai berikut :

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn

FREK =}’ Pertemuan yang diselenggarakan dewan
komisaris dalam satu tahun

b.=+Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan presentase dari total kepemilikan saham yang dimiliki
oleh pihak manajerial yang dapat dilihat dalam laporan keuangan perusahaan. Pada
penelitian ini variabel untuk mengukur kepemilikan manajerial menggunakan total saham
==yang dimiliki manajemen dibagi dengan total keseluruhan saham. Sehingga rumus yang


https://www.idx.co.id/
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digunakan dalam variabel kepemilikan manajerial dipaparkan oleh Wahyuni et al. (2017)
sebagai berikut :

Saham direksi
— KM — Z

= x 100%
Q YModal Saham Beredar 00

c. =Profitabilitas
=Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam
hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Pengukuran kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba yang maksilmal yaitu rasio profitabilitas. Terdapat
pbanyak pendekatan untuk menggambarkan profitabilitas suatu perusahaan salah satunya
adalah return on asset (ROA). ROA merupakan rasio yang menggambarkan kontribusi total
aset terhadap laba bersih suatu perusahaan. Dalam penelitian ini, variabel profitabilitas
menggunakan indikator return on asset (ROA) yang dipaparkan oleh Hery (2016) sebagai

“berikut :

Laba Bersih
ROA=———
Total Aset

d. =Leverage
oL everage adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajiban finansialnya baik jangka panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aktiva
jperusahaan. Dalam penelitian ini leverage diukur dengan indikator long term debt to
equity (LTDtER) atau utang jangka panjang. LTDtER merupakan indikator yang berguna
auntuk memberikan gambaran terhadap suatu perusahaan dalam besaran hutang jangka
panjang terhadap modal sendiri. Rasio leverage memberikan informasi beban hutang
=perusahaan terhadap total modal perusahaan. Sehingga variabel leverage dalam penelitian
ini menggunakan rumus yang dipaparkan oleh Hery (2016) sebagai berikut :

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

Hutang Jangka Panjang

Leverage - Total Modal

e.Intensitas Aset Tetap
= Aset tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dan memiliki dengan nilai manfaat untuk
erkepentingan operasi perusahaan. Aset tetap dalam perusahaan pada umumnya digunakan
~untuk kepentingan operiasional seperi gedung, kendaraan, tanah dengan manfaat lebih dari
satu tahun. Sehingga variabel intensitas aset tetap menggunakan rumus yang dipaparkan oleh
Nurfitriani & Hidayat (2021) sebagai berikut :

. Total Aset Tet
Intensitas Aset Tetap = ————F

Total Aset

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi. Teknik observasi adalah
metode pengambilan data berdasarkan pengamatan dan disertai dengan pencatatan terhadap suatu
objek @enelitian. Data dalam penelitian ini diambil dari website BEI yaitu www.idx.co.id. Data
yang diperoleh termasuk kategori data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
manufaktur periode tahun 2017-2020.

TeknikPengambilan Sampel

Dalampenelitian pada umumnya terdapat dua cara dalam pengambilan sampel yaitu dengan sampel
acak (probability sampling) dan sampel tidak acak (non probability sampling). Dalam penelitian ini
teknis=pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan metode
purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang ditentukan dengan
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kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pemilihan sampel dengan metode purposive

sampling dalam suatu populasi dapat mewakili atau dianggap representatif dari populasi tersebut.

Sampeldalam penelitian ini menggunakan data dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
_Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020 dengan 8 perusahaan sehingga memperoleh 32 sampel.

1'd

HASIL ANALISIS & PEMBAHASAN

TeIkniki Analisis Data

nbuaw buede

J

Q
1.7 Statistik Deskriptif
S Statistik deskriptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-
grata (mean), maksimum, minimum, varian, dan standardeviasi.

e

>
£ Hasil Analisis Deskriptif
Q¢ N Minimu Maxim Mean Std.
g i m um Deviatio
o n
8, FREK 32 4 12 6.906 2.401
g , KM 32 0.016 5.907 1.429 1.874
é L ROA 32 0.001 0.079 0.038 0.023
LEV 32 0.032 0.708 0.229 0.178
IAT 32 0.028 1.000 0.358 0.203
TRR 32 0.038 0.898 0.692 0.185
" Valid N 32
(listwise)

Sumber : Data hasil olah SPSS

Berdasarkan statistik deskriptif di atas, diketahui jumlah sampel adalah 32 data. Rata-rata
frekuensi rapat komisaris selama 2017-2020 adalah 6,906 dengan frekuensi paling rendah
adalah 4 kali dan paling tinggi adalah 12 kali. Nilai rata-rata dari kepemilikan manajerial
selama periode penelitian adalah 1,429 dimana nilai paling rendah adalah 0,016 dan paling
tinggi adalah 5,907. Ditinjau dari aspek profitabilitas, rata-rata profit perusahaan selama
=2017-2020 adalah 0,038 dengan profitabilitas paling rendah adalah 0,001 dan paling tinggi
eradalah 0,079. Sementara itu pada periode 2017-2020, rata-rata leverage adalah 0,229 dimana
“rleverage paling rendah adalah 0,032 dan paling tinggi adalah 0,708. Terkait intensitas aset
~+tetap, rata-rata perusahaan memiliki 0,358 dimana yang paling rendah adalah 0,028 dan yang
paling tinggi adalah 1,00. Variabel Tax retention rate pada tahun 2017-2020 diketahui
= memiliki rata-rata sebesar 0,692 dengan nilai paling rendah adalah 0,038 dan paling tinggi
0,898.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas di

2. Ui Kesamaan Koefisien
Uji-kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah penggabungan data (pooling) time
seFigs dan cross sectional dapat dilakukan atau tidak. Kombinasi data time-series dan data cross-
section akan memberi informasi yang lebih lengkap, lebih beragam, kurang korelasi
antarvariabel, derajat lebih besar, dan lebih efisien serta meminimalkan bias yang dihasilkan oleh
individu atau perusahaan karena unit data lebih banyak. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui terdapat perbedaan slope, intercept atau keduanya terdapat pada persamaan regresi.
K@fena pengambilan data dilakukan dari tahun 2017 sampai dengan 2020 maka hal yang
difakukan pertama kali adalah pooling data dengan bantuan Microsoft excel yang kemudian data
digmport ke SPSS versi 25. Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah
penggabungan data (pooling) time series dan cross sectional dapat dilakukan atau tidak. Dari
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hasil uji harus menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Sig > 0,05 yang
mengindikasikan bahwa pooling data dapat dilakukan.

Uji,Asumsi Klasik

Ujizasumsi klasik adalah analisis yang digunakan untuk menilai apakah didalam model regresi
terdapat penyimpangan masalah asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dapat dilakukan dengan
ujimormalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

a. “ Uji Normalitas
‘ Tabel Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 32

Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

Sumber: Olah data SPSS

1g INISUl) DY 191>

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dengan one sample
Kofmogorov-smirnov. Pengujian sampel akan dianggap lolos uji normalitas jika Asymp. Sig. (2
tailed) diatas 0.05, setelah dilakukan pengujian data nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0.200 yang
artinya lebih besar dari 0.05. Maka dari data tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi
nofmal.

b. ZUji Multikolinearitas
| Tabel Uji Multikolinearitas

Coefficients?

:laquins ueyingaduaul uep upyunjuedsuaw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neie ueibeqas dipnbusw buede)ig ko

Standardize
Unstandardized d Collinearity

= Coefficients Coefficients Statistics
% Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1| (Constant | 0.424 0.156 2.711| 0.012

)

FREK -0.028 0.012 -0.368 | -2.408 | 0.023 0.716 | 1.396
Kivi 0.047 0.023 0.481| 2.056| 0.050 0.305| 3.275
ROA 6.733 1.449 0.834 | 4.646 | 0.000 0.519 | 1.927
LEV 0.126 0.167 0.121 | 0.754 | 0.458 0.648 | 1.542
IAT 0.312 0.175 0.343 | 1.783 | 0.086 0.451| 2.219

a. Dependent Variable: TRR

Ugt.multikolinearitas merupakan uji asumsi yang bertujuan untuk mengetahui korelasi
antar variabel. Berdasarkan pegujian pada tabel 4.3 bagian Collinearity Statistics di atas,
ndai Tolerance dari semua variabel lebih besar dari 0,10 dengan Variance Inflation
Factor < 10,00. Nilai tersebut mengandung arti bahwa tidak terjadi gejala
muftikolinearitas dalam model regresi.
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C. VUji Autokorelasi

= Tabel Uji Autokorelasi

EModeI Summary®

o Adjusted RStd. Error of the
=Model R R Square |Square Estimate Durbin-Watson

“h 752° | 566 482 13285 1.889
Zia. Predictors: (Constant), IAT, ROA, FREK, LEV, KM

b. Dependent Variable: TRR

1e ueibegas dipnbusw bueue)iq |

n 1Bunpunig eydiy yey

‘;Sumber: olah data SPSS
Nifai Dﬂrbin Watson yang ditunjukkan oleh tabel 4.3 diatas adalah 1,889. Nilai tersebut berada

diéntarfa nilai dU dan (4-dU) yaitu antara 1,818 dan 2,182 yang berarti tidak terjadi autokorelasi

alam ;odel regresi.

S Ne

dn

d. ‘;Uji Heteroskedastisitas

buepu

)J

Scatterplot
Dependent Variable: TRR
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Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25
dengan metode Scatter Plot. Gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak di atas dan di bawah angka 0. Titik-titik tersebut menyebar tanpa membentuk
pola tertentu. Mengingat data tersebar secara acak dan tanpa membentuk pola khusus,
= maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada data

penelitian.

11aquuns uexingakusw uep uexwnjuedsusw eduey (Ul siny eAley yn

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap variabel dependen apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh
pdsitif atau negatif. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah manajemen
pajak dengan indikator TRR. Sedangkan untuk variabel independen yang digunakan adalah
dewan komisaris, kepemilikan manajerial, profitabilitas, leverage dan intensitas aset tetap.
PefSamaan regresi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

310 Ul
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TRR = 0,424 - 0,028FREK + 0,047KM + 6,733ROA + 0,126LEV+ 0,312IAT

Keterangan:

TRR = Tax Retention Rate

FR‘EK = Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

KM = Kepemilikan Manajerial

ROA = Return On Asset

LEV = Leverage

TIAE. = Intensitas Aset Tetap

Bo = = Konstanta

i @ = Koefisien Regresi

€ = Error Term

a. sUji Statistik F
= Uji statistik F digunakan untuk mengetahui model regresi linear yang digunakan dalam
hpenelltlan layak atau tidak layak untuk seluruh variabel independen dalam suatu penelitian

Zyang digunakan bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Untuk nilai regresi

=data yang diuji harus BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) berarti adanya hubungan
osempurna, linier dan pasti, diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari
smodel regresi. Uji statistik F dalam penelitian menggunakan alat bantu SPSS versi 25.0.

)Ju

c Tabel Uji F

3 ANOVA?

t Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

gi 1 Regression .597 5 119 6.770 .00QP
Residual .459 26 .018
Total 1.056 31

=. a. Dependent Variable: TRR
b. Predictors: (Constant), IAT, ROA, FREK, LEV, KM

- Mengacu pada hasil pengujian uji F, nilai signifikan yang diperoleh dari uji F adalah
= 0,000 atau < 0,05. Hasil tersebut bermakna bahwa model regresi linier yang diestimasi layak

erdigunakan untuk menjelaskan pengaruh Frekuensi

Rapat Dewan Komisaris (Xi),

“'Kepemilikan Manajerial (X»), Profitabilitas (Xs), Leverage (X.), dan Intensitas Aset Tetap
~#(Xs) terhadap Tax Retention Rate ().

b.zaUji Hipotesis (Uji T)

7 Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji statistik T digunakan untuk mengukur

seberapa jauh pengaruh dari satu variabel independen secara individual dalam memberikan
= informasi yang dibutuhkan untuk menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian
—.menggunakan nilai signifikansi o = 0,05 atau 5%. Pengujian statistik T dalam penelitian ini

-menggunakan alat bantu SPSS versi 25.0 dengan cara sebagai berikut:

Ujit Kriteria  |Unstandardized| Hasil Keterangan
- (pervariabel) Coefficients
Sig < 0,05 -0.028 0.012 | Tidak tolak Ho

* FREK

310 Ul
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KM Sig < 0,05 0.047 0.025 Tolak Ho

ROA Sig < 0,05 6.733 0.000 Tolak Ho
7 LEV Sig < 0,05 0.126 0.229 | Tidak tolak Ho
- IAT Sig < 0,05 0.312 0.043 Tolak Ho

Sumber : Olah data SPSS
c. #Uji Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali (2018) koefisien determinasi bertujuan pada pengukuran sebera jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? yang kecil
=memiliki arti bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
~variabel dependen amat terbatas. Nilai koefisien determinasi berada dalam kisaran angka nol
—tan satu. Nilai R?yang baik adalah jika diatas 0,5. Jika hasil dari R?lebih kecil dari 0,5 maka
—“kemampuan variabel-variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen
osangat terbatas. Sedangkan jika hasil dari R? mendekati angka satu, maka variabel-variabel
independen memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk memprediksi atau meramalkan
Svariasi variabel dependen.

buepun-buepun 1bunpunig edig ey

2 Tabel Uji R?

= Model Summary®

= R Adjusted R Std.Errorof  Durbin-
Model R Square Square the Estimate  Watson
1 .752% 566 482 13285 1.889

a. Predictors: (Constant), IAT, ROA, FREK, LEV, KM
b. Dependent Variable: TRR

uep uexwniuesuaw eduey Ul sijn) eAiey ynan)as neje ueibeqas dipnbusw buede)iq *|

“Koefisien determinasi merupakan besaran nilai yang menunjukkan pengaruh simultan variabel
%indepeﬁden terhadap variabel dependen. Berdasarkan uji koefisien determinasi yang ditunjukkan
Spada tabel 4.5 di atas, diketahui nilai R Square adalah 0,981. Nilai tersebut berarti bahwa variabel
=Frekughsi Rapat Dewan Komisaris (X1), Kepemilikan Manajerial (Xz), Profitabilitas (Xs), Leverage
2(X4), dan Intensitas Aset Tetap (Xs) berpengaruh signifikan terhadap Tax Retention Rate (Y) sebesar

556,6%. Sedangkan 43,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

o> ;
“Pembahasan

Berdagarkan hasil uji pengolah data diatas dapat disimpulkan mengenai hipotesis penelitian sebagai
berikut:

1. Péngaruh Frekuensi Rapat Dewan Komisaris terhadap Tax Retention Rate

Hasil fij# pengolahan data statistik t menunjukkan variabel frekuensi rapat dewan komisaris memiliki
nilai keefisien regresi sebesar -0.028 dengan nilai signifikansi yaitu 0.012 < a = 5%. Dengan
demikian hipotesis pertama yaitu, tidak tolak Ho. Hasil ini menunjukkan bahwa frekuensi rapat
dewar=komisaris berpengaruh secara signifikan dengan arah negative terhadap tax retention rate.
Dengai-arah yang negatif maka dimana semakin banyak frekuensi rapat dewan komisaris, maka
preseritase tax retention rate akan semakin rendah dan sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahaju yang dilakukan oleh (Ratna, 2020) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa frekuensi
rapat dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan karena rapat
yang difakukan oleh dewan komisaris sebagai pengawas terhadap setiap kebijakan-kebijakan yang
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Q

dilakukan manajemen termasuk efisiensi pajak tidak berjalan dengan baik. Dalam setiap pertemuan

yang diadakan oleh anggota dewan komisaris belum tentu dan tidak ada jaminan bahwa dalam setiap

rapat yang dilakukan melakukan pembahasan mengenai manajemen perpajakan dan pada umumnya
_rapat oleh anggota dewan komisaris hanya mengawasi dan memberikan arahan kepada direksi tanpa
—melihat, kondisi laporan perpajakan. Dalam setiap rapat yang dilakukan oleh anggota dewan
zkomisakis juga memerlukan biaya rapat, dengan diadakannya rapat maka akan ada biaya yang
gmenjadi beban bagi perusahaan. Pengalihan pendapatan tersebut dapat digunakan untuk
“membayarkan pajak akan tetapi digunakan untuk kepentingan rapat sehingga banyak rapat akan
%tetapi belum tentu memberikan hasil yang hasil yang maksimal demi kepentingan pemegang saham.
éDgngan hasil analisis dari pengujian data diatas dapat disimpulkan bahwa frekuensi rapat dewan
gkogﬂsaris berpengaruh secara signifikan secara negatif terhadap manajemen pajak.

Q

.= Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Retention Rate
Q

SHasil ufi pengolahan data statistik t menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai
Sktéfisien regresi sebesar 0.047 dengan nilai signifikansi yaitu 0.025 < a = 5%. Dengan demikian
chipotesis kedua yaitu tolak Ho. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial
«berpengaruh secara signifikan terhadap tax retention rate dengan arah yang menunjukkan positif
cyaitu jika presentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajerial tinggi maka presentase
gdéoéi taxaretention rate juga akan tinggi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
=(Wahyani et al., 2017) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan dan positif terhadap
~manajemen pajak dan juga menjelaskan bahwa hal yang menjadi alasan kepemilikan manajerial
gbé?pengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen pajak karena kepemilikan saham yang
Zdimiliki:oleh manajerial merupakan bagian dari insentif maupun kompensasi lain yang jika dikaitkan
Sdengariteori agensi yaitu berfungsi untuk menyelaraskan kepentingan antara agen dan prinsipal
zdalam waktu jangka panjang serta mengurangi konflik agensi antara kedua pihak dan meningkatkan
ékinerja manajerial. Sehingga manajerial memiliki dua peran yaitu sebagai agen dan sebagai
Spemegang saham atau prinsipal. Pemberian insentif berupa saham juga mengurangi kemungkinan
Sterjadinya kecurangan yang berdampak bagi pemegang saham. Proporsi saham yang dimiliki oleh
gmanajemen merupakan bentuk kompensasi yang diberikan oleh perusahaan dapat merupakan
cimbalan atas kinerja manajemen sehingga manajemen akan berusaha untuk konservatif dalam
Sperencanaan pajak. Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan

Q

Spositif terhadap manajemen pajak.

Q.
Q

33. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Retention Rate
®Hasil mji pengolahan data statistik t menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai
‘ckoefisien regresi sebesar 0.377 dengan nilai signifikansi yaitu 0.026 < o = 5%. Dengan demikian
ghipotesis ketiga diterima (tolak Ho). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang diukur
adengamtreturn on asset (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap tax retention rate. Hal ini
3sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas
%berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen pajak. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori agensi
ayang menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki presentase profitabilitas yang tinggi memiliki
“konflik agensi yang lebih rendah antara pemegang saham sebagai prinsipal dan manajer sebagai
agen. Hal ini terjadi karena secara umum perusahaan telah mencapai tujuan dari pemegang saham.
Dengan perolehan laba yang besar akan mendorong manajerial untuk terus berupaya
mempertahankan besaran labanya dengan melakukan mengurangi beban pajak agar kompensasi yang
diterima pihak manajerial tidak berkurang. Dan secara umum perusahaan yang memiliki perolehan
laba y@ng besar memiliki perencanaan pajak yang efektif dengan mengandalkan tenaga ahli supaya
skema= dalam perencangan pajak dengan memanfaatkan insentif pajak. Dengan demikian

profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen pajak.

er\qas

4. Pengaruh Leverage terhadap Tax Retention Rate

Hasil wji pengolahan data statistik t menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai
koefisten regresi sebesar 0.038 dengan nilai signifikansi yaitu 0.064 > o = 5%. Dengan demikian
hipotesis ketiga ditolak (tidak tolak Ho). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel leverage yang diukur
denganJong term debt to equity ratio (LTDtER) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax
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retention rate. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati dkk, 2020) yang

meyatakan bahwa perusahaan tidak mengutamakan hutang jangka panjang maupun jangka pendek

dan lebih mengutamakan equity financing (Noviatna et al., 2021). Peneliti beragumen bahwa
_pemanfaatan hutang jangka panjang digunakan untuk investasi dan mendapatkan return dari
nvestasi tersebut. Dengan hasil pendapatan dari investasi yang meningkat akan meningkatkan laba
zbersih perusahaan yang akan dikenakan pajak yang bersifat deductible expense dan mempengaruhi
openghasilan kena pajak. Sehingga tidak mempengaruhi perusahaan dalam tingkat hutang perusahaan
«<dalam Perencanaan pajak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
si%nifikan terhadap manajemen pajak.

=~

=’Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Retention Rate

gHasiI Uji pengolahan data statistik t menunjukkan variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai
Ekogﬁswn regresi sebesar 0.064 dengan nilai signifikansi yaitu 0.026 < a = 5%. Dengan demikian
““hipotesis kelima diterima (tolak Ho). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel intensitas aset tetap
“berpengaruh secara signifikan terhadap tax retention rate. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
gd@kukan oleh (Pratiwi, 2019) yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh secara
csignifikan terhadap manajemen pajak.Berdasarkan teori agensi, fungsi manajerial sebagai agen
“datam perusahaan memiliki peranan penting salah satunya adalah perencanaan pajak perusahaan.
gl\/lﬁnajer menggunakan sebagian proporsi aset tetap untuk mengurangi beban pajak melalui beban
gdegresmm untuk menghasilkan margin yang lebih tinggi bagi perusahaan. Dengan margin laba yang
Zrefatif Iebih tinggi, maka kinerja perusahaan akan meningkat dan kompensasi atas peningkatan
gmﬁ’rgin laba tersebut akan memaksimalkan kompensasi maupun insentif bagi pihak manajerial. Hal
Zini didasarkan pada regulasi perpajakan dimana beban depresiasi bersifat deductible expense
S(mengurangi beban pajak) melalui biaya penyusutan. Sehingga dapat dikatakan bahwa intensitas aset

otetap berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen pajak.

nbuawl

o

w edu

oKESIMPULAN & SARAN
. Kesimpulan
Setelah melakukan pengujian, penulis menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen pajak.

2.= Terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
A manajemen pajak.

3.e= Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen pajak.

4. Terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueanugbeau

5.» Terdapat cukup bukti bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif signifikan ternadap
2manajemen pajak.

B. Saran

Guna untuk penelitian dan pengembangan hasil penelitian selanjutnya, penulis memberikan saran
yang dapat dipertimbangkan seabgai berikut:

1.5, Bagi perusahaan, dalam perencanaan pajaknya agar memperhatikan segala keputusan
secara matang agar manajemen pajak perusahaan menciptakan kepuasan bagi pemegang
saham dan beban pajak yang dibayarkan lebih kecil dari yang seharusnya dan sesuai
dengan peraturan perpajakan. Dengan didasarkan pada hasil penelitian didapatkan bahwa
kepemilikan manajerial dapat meningkatkan tingkat retensi pajak, sehingga dengan

=proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen meningkatkan dan menyelaraskan
kepentingan pemegang saham yaitu peningkatan laba. Profitabilitas juga berpengaruh
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terhadap manajemen pajak, sehingga manajemen perusahaan dapat meningkatkan laba
bersih perusahaan untuk meningkatkan tingkat retensi pajak. Intensitas Aset tetap
berpengaruh positif terhadap manajemen pajak, sehingga aset tetap yang tinggi akan
meningkatkan tingkat retensi pajak.

N

Bagi fiskus, tujuan dari penelitian ini supaya dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan
negara dari sektor perpajakan diharapkan agar setiap peraturan yang dibuat kedepannya
dapat mencegah perusahaan untuk mendapatkan celah dalam setiap aturan perpajakan.

w

Bagi peneliti selanjutnya, memperluas sampel dari sektor lain selain perusahaan
manufaktur agar mengurangi resiko terjadinya data outlier atau bias data serta data yang
dihasilkan lebih akurat.
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